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ABSTRAKSI  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh fashion involvement, hedonic 

shopping motives, dan shopping lifestyles terhadap impulse buying di Kebumen. Responden 

pada penelitian ini adalah konsumen Toko Poppy yang berjumlah 100 orang. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif dan statistika dengan bantuan program SPSS 22. 

Dalam metode statistika dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, pengujian asumsi klasik, dan 

analisis regresi linier berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi. Pengujian hipotesis pada 

analisis regresi linier berganda variabel fashion involvement tidak berpengaruh signifikan 

terhadap impulse buying, hedonic shopping motives berpengaruh signifikan terhadap impulse 

buying, fashion lifestyles berpengaruh signifikan terhadap impulse buying.  

 

Kata kunci: fashion involvement, hedonic shopping motives, shopping lifestyles, impulse 

buying 

PENDAHULUAN 

Impulse buying atau biasa disebut juga unplanned purchase, adalah perilaku orang dimana 

orang tersebut tidak merencanakan sesuatu dalam berbelanja. Konsumen yang melakukan 

impulse buying tidak berpikir untuk membeli produk atau merek tertentu. Mereka langsung 

melakukan pembelian karena ketertarikan pada merek atau produk saat itu juga. Impulse 

Buying sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli secara spontan, reflek, tiba-tiba, dan 

otomatis. Involvement didefinisikan sebagai hubungan seseorang terhadap sebuah objek 

berdasarkan kebutuhan, nilai, dan ketertarikan (Zaichkowsky, 1985, pp. 341-352).  

Involvement dapat dipandang sebagai motivasi untuk memproses informasi (Mitchell, 1979, 

pp. 191- 196). Selama involvement meningkatkan produk, konsumen akan memperhatikan 

iklan yang berhubungan dengan produk tersebut, memberikan lebih banyak upaya untuk 

memahami iklan tersebut dan memfokuskan perhatian pada informasi produk yang terkait di 

dalamnya, disisi lain, seseorang mungkin tidak akan mau repot untuk memperhatikan informasi 

yang diberikan. Motivasi berbelanja hidonis merupakan motivasi konsumen untuk berbelanja 

karena berbelanja merupakan kesenangan sendiri sehingga tidak memperhatikan manfaat dari 

produk yang dibeli. Motivasi belanja ini, antara lain untuk meringankan kesepian, 

menghilangkan kebosanan, menganggap berbelanja sebagai olahraga, melakukan perburuan, 

berbelanja sebagai pelarian, memenuhi fantasi, dan menekan depresi (Utami, 2008). Shopping 



lifestyle adalah gaya hidup yang mengacu pada bagaimana seseorang hidup, bagaimana mereka 

menghabiskan waktu, uang, kegiatan pembelian yang dilakukan, sikap dan pendapat mereka 

tentang dunia dimana mereka tinggal. Gaya hidup seseorang dalam membelanjakan uang 

tersebut menjadikan sebuah sifat dan karakteristik baru seorang individu.  

KAJIAN PUSTAKA 

Fashion Involvement 

Fashion involvement merupakan keterlibatan seseorang individu dengan sejumlah konsep yang 

berkaitan dengan fashion, kesadaran, pengetahuan minat dan reaksi (Pentecost and Andrews, 

2010). 

Hedonic Shopping Motives 

Motivasi berbelanja hidonis merupakan motivasi konsumen untuk berbelanja karena 

berbelanja merupakan kesenangan sendiri sehingga tidak memperhatikan manfaat dari produk 

yang dibeli. Motivasi belanja ini, antara lain untuk meringankan kesepian, menghilangkan 

kebosanan, menganggap berbelanja sebagai olahraga, melakukan perburuan, berbelanja 

sebagai pelarian, memenuhi fantasi, dan menekan depresi (Utami, 2008: 47). 

Shopping Lifestyles 

Menurut Levy ( dalam Dayang 2009:131) Shopping lifestyle adalah gaya hidup yang mengacu 

pada bagaimana seseorang hidup, bagaimana mereka menghabiskan waktu, uang, kegiatan 

pembelian yang dilakukan, sikap dan pendapat mereka tentang dunia dimana mereka tinggal. 

Impulse Buying 

Menurut Utami (2008) impulse buying adalah keputusan pembelian yang dibuat oleh pelanggan 

secara spontan atau seketika setelah melihat barang dagangan. 
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HIPOTESIS 

H1 : Ada pengaruh fashion involvement terhadap impulse buying pada konsumen Di 

Kebumen. 

H2 : Ada pengaruh hedonic shopping motives  terhadap impulse buying pada   konsumen Di 

Kebumen. 

H3 : Ada pengaruh shopping lifestyles terhadap impulse buying pada Konsumen Di Kebumen. 

H4 : Terdapat pengaruh secara simultan fashion involvement, hedonic shopping motives, dan 

shopping lifestyles terhadap impulse buying pada konsumen Di Kebumen. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek /subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah semua konsumen yang 

melakukan pembelian di Toko Poppy. Incidential sampling adalah teknik penentuan sampel 

secara kebetulan atau siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti yang dianggap cocok 

dengan karakteristik sampel yang ditentukan akan dijadikan sampel (Sugiyono, 2010), adapun 

kriterianya adalah konsumen Toko Poppy Poppies. 

Teknik Analisis Data 

Fashion 

Involvement (X1) 

Shopping 

Lifestyles(X3) 

Hedonic Shopping 

Motives(X2) 
Impulse 

Buying(Y1) 

H1 

H3 

H2 

H4 



Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan merinci dan menjelaskan secara panjang lebar mengenai 

karakteristik responden dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Analisis Statistika 

Uji Validitas 

Suatu angket dikatakan valid (sah) jika pertanyaan pada suatu angket mempu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut. Secara statistika, angka korelasi bagian total 

yang diperoleh dari metode product moment person dibandingkan dengan angka r table product 

moment pearson correlation. 

Uji Reliabilitas 

Suatu angket dikatakan reliable (andal) jika jawaban responden terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas menggunakan one shot atau 

diukur sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil pertanyaan lain. 

Uji Asumsi Klasik 

Analisa data dalam hubungannya dengan pengujian suatu hipotesis tidak dapat dipisahkan dari 

bentuk jenis data yang diperoleh serta dapat terpenuhi tidaknya hasil uji asumsi yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik meliputi uji multikolinieritas data, uji heterokedastisitas serta uji normalitas data. 

Uji Multikolinieritas 

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas 

yang satu dengan yang lain dalam model regresi memiliki hubungan yang sempurna atau 

mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan mendekati 1). Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah  model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas.  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka  variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel 

bebas  sama dengan nol (0). 

Uji Heterokedastisitas 

Jika variance dari residual atau pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas bida dilakukan dengan metode 

scatterplot heterokedastisitas (Ghozali, 2009:53). Deteksi atas masalah heterokedastisitas 

dapat dilakukan dengan cepat dengan melihat grafik sebaran nilai residual yang berstandarisasi. 



Apabila sebenarnya membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar, menyempit) maka 

dapat disimpulkan terjadi masalah. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas (Ghozali, 2009:50) bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi kedua 

variabel dependen maupun independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi data normal. Adapun untuk mengujinya dilakukan dengan 

analisis grafik, yaitu dengan melihat normal probability plot dari hasil analisis SPSS. Jika 

model regresi memenuhi asumsi normalitas, maka pada grafik normal plot akan terlihat data 

atau titik menyebar di sekitar garis diagonal atau pada distribusi normal. Jika model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas maka pada grafik normal plot data atau titik menyebar jauh 

dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahu besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

Rumusnya adalah (Arikunto, 2009:85): Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial 

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap nilai variabel tidak bebas dengan rumus hipotesis sebagai berikut: 

  t =
bj

𝑆𝑏𝑗
 

Uji Simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel independen (X) 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y) dengan signifikansi 5% (α=0,05). 

Rumusnya adalah:  

𝐹ℎ𝑖𝑡 =  
𝑟2/𝑘

(1 − 𝑟2)/ (𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Koefisien Determinasi 

Uji R dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kepadatan paling baik dalam analisis regresi, 

dimana hal yang ditunjukan oleh besarnya koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) dan 1 

(satu). Koefisien determinasi (R2) nol variabel independen sama sekali tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Apabila koefisien determinasi semakin mendekati satu, maka 

dapat dikatakan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen Koefisien 



Determinasi  (R2). Selain itu koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetahui prosentase 

perubahan variabel terikat  (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Fashion Involvement 

Butir r tabel r hitung Status 

1 0.1671 0.708 Valid 

2 0.1671 0.700 Valid 

3 0.1671 0.782 Valid 

4 0.1671 0.744 Valid 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga variabel 

fashion involvement dinyatakan valid (sah). 

Uji Validitas Hedonic Shopping Motives 

Butir r tabel r hitung Status 

1 0.1671 0.763 Valid 

2 0.1671 0.832 Valid 

3 0.1671 0.754 Valid 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga variabel 

hedonic shopping motives dinyatakan valid (sah). 

Uji Validitas Shopping Lifestyles 

Butir r tabel r hitung Status 

1 0.1671 0.510 Valid 

2 0.1671 0.784 Valid 

3 0.1671 0.846 Valid 

4 0.1671 0.819 Valid 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga variabel 

shopping lifestyles dinyatakan valid (sah). 

Uji Validitas Impulse Buying 

Butir r tabel r hitung Status 

1 0.1671 0.889 Valid 

2 0.1671 0.931 Valid 

3 0.1671 0.859 Valid 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga variabel 

impulse buying dinyatakan valid (sah). 

  



Uji Reliabilitas 

Variabel  Nilai Minimal r alpha Status 

Fashion 

Involvement 

0,713 0,6 Reliabel 

Hedonic 

Shopping Motives 

0,681 0,6 Reliabel 

Shopping 

Lifestyles 

0,728 0,6 Reliabel 

Impulse Buying 0,871 0,6 Reliabel  

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai 

dalam penelitian ini dinyatakan reliable (andal) karena r alphanya lebih besar dari 0,6. 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Fashion Involvement 
.732 1.367 

Hedonic Shopping 
Motives 

.655 1.526 

Shopping Lifestyles .815 1.227 

a. Dependent Variable: Impulse Buying 

Berdasarkan tabel coefficients di atas dapat dijelaskan bahwa pada bagian collinearity statistic 

menunjukan bahwa VIF di bawah 10 dan tolerance di atas 0,1. Karena itu, model regresi 

persamaan tersebut tidak terdapat multikolinieritas, sehingga model regresi dapat dipakai. 

Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 

dan tidak ada pola yang jelas sehingga dapat disimpulkan mode regresi tidak terjadi 

heterokedastisitas. 



Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar uji normalitas terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.973 1.339   2.221 .029 

Fashion 
Involvement 

-.479 .101 -.391 -4.736 .000 

Hedonic 
Shopping 
Motives 

.300 .132 .198 2.270 .025 

Shopping 
Lifestyles 

.722 .085 .667 8.520 .000 

a. Dependent Variable: Impulse Buying 

 

Y = 2,973 – 0,479X1 + 0,300X2 +0,722X3 + e 

a (alpha) pada persamaan diatas adalah nilai konstanta atau nilai tetap impulse buying yang 

tidak dipengaruhi oleh variabel Fashion Involvement, Hedonic Shopping Motives, dan 

Shopping Lifestyles maka Impulse Buying bernilai 2,973. 

koefisien regresi untuk X1 sebesar -0,479 artinya setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan 

pada variabel fashion involvement akan menyebabkan perubahan/bertambahnya impulse 

buying sebesar -0,479 poin apabila variabel independen lainnya tetap. 



koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,300 artinya setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan 

pada variabel hedonic shopping motives akan menyebabkan perubahan/ bertambahnya impulse 

buying sebesar 0,300 poin apabila variabel independen lainnya tetap. 

koefisien regresi untuk X3 sebesar 0,722 artinya setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan 

pada variabel Shopping Lifestyles akan menyebabkan perubahan/bertambahnya impulse buying 

sebesar 0,722 poin apabila variabel independen lainnya tetap. 

Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas diperoleh Fhitung sebesar 34,673 > Ftabel sebesar 2,47 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan Fashion Involvement, Hedonic Shopping 

Motives, dan Shopping Lifestyles berpengaruh signifikan terhadap Impulse Buying pada 

konsumen Toko Poppy. 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 .721a 0.52 0.505 1.34901 0.52 34.673 3 96 0 

a. Predictors: (Constant), Shopping Lifestyles, Fashion Involvement, Hedonic Shopping Motives 

b. Dependent Variable: Impulse Buying 

       

 

Dari tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R2) diperoleh 0,505 artinya 50,5% variabel 

Impulse Buying dipengaruhi oleh Fashion Involvement, Hedonic Shopping Motives, dan 

Variabel t hitung t tabel Keterangan 

Fashion 

Involvement 
-4,736 1,66088 H1 ditolak 

Hedonic 

Shopping 

Motives 

2,270 1,66088 H1 diterima 

Shopping 

Lifestyles 
8,520 1,66088 H1 diterima 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 189.296 3 63.099 34.673 .000b 

Residual 174.704 96 1.820     

Total 364.000 99       

a. Dependent Variable: Impulse Buying 
b. Predictors: (Constant), Shopping Lifestyles, Fashion Involvement, Hedonic Shopping 
Motives 



Shopping Lifestyles sedangkan sisanya 48% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pengujian analisis regresi linier berganda variabel fashion involvement terhadap impulse 

buying tidak berpengaruh signifikan. Sesuai dengan uji t fashion involvement berpengaruh 

negative terhadap impulse buying dengan hasil thitung < ttabel. 

2. Pengujian analisis regresi linier berganda variabel hedonic shopping motives terhadap 

impulse buying berpengaruh signifikan, Sesuai dengan uji t hedonic shopping motives 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying dengan hasil thitung > ttabel. 

3. Pengujian analisis regresi linier berganda variabel shopping lifestyles terhadap impulse 

buying berpengaruh positif dan signifikan. Sesuai dengan uji t shopping lifestyles 

berpengaruh negative terhadap impulse buying dengan hasil thitung > ttabel. 

Saran  

1. Hendaknya perusahaan selalu memperhatikan fashion involvement pada konsumen dengan 

selalu menyediakan produk-produk fashion dengan model terbaru dan sesuai dengan 

karakteristik konsumen. 

2. Hendaknya perusahaan menambahkan berbagai macam variasi produk untuk menarik 

impulse buying konsumen dengan menyediakan produk-produk yang tidak ada di toko-

toko lain, sehingga konsumen akan menghabiskan waktu dan membeli keinginannya di 

toko Poppy. 
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